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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
     Abad 21 merupakan cara dimana munculnya berbagai gejolak yang dipengaruhi 
oleh globalisasi. Salah satunya adalah gejolak ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan 
yang dimiliki oleh setiap warga negara dapat dikatakan sebagai gambaran mutu 
pendidikan dari negara tersebut. Pada sebuah studi hasil PISA (Program For 
International Student Assesment) tahun 2017 menunjukan Indonesia baru bisa 
menduduki peringkat 68 dari 76 negara, sehingga Indonesia perlu meningkatkan 
mutu pendidikannya dalam persaingan global. 
     Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menjadikan manusia 
mempunyai kemampuan memahami realitas sosial agar dirinya dapat hidup dan 
berkembang. Hal tersebut selaras dengan pendapat Piaget (dalam Sudjana, 
2015:106) bahwa pendidikan sebagai penghubung dua sisi. Disatu sisi, individu 
yang sedang tumbuh dan sisi lain, nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi 
tanggung jawab pendidikan untuk mendorong individu tersebut. Individu 
berkembang sejak lahir dan terus berkembang”. 
     Dalam ayat Al-Qur’an Surat Almujadalah ayat 11 memberikan penjelasan 
tentang keutamaan dalam menuntut ilmu, Allah SWT meninggikan derajat seorang 
muslim jika mereka memperoleh dan mencari ilmu pengetahuan atau pendidikan  
 
Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
     Untuk mencapai tujuan pendidikan guna menghadapi abad 21 ini, pelaksanaan 
pendidikan idealnya mengimplementasikan empat pilar pendidikan yang 
dicanangkan oleh UNESCO. Hal tersebut sependapat dengan Istianah (2013:55) 
yang menyatakan bahwa:  
       Untuk mempersiapkan sumber daya manusia abad ke 21, pembelajaran mesti 
mengacu kepada konsep belajar yang dicanangkan oleh UNESCO dalam wujud 
empat pilar pendidikan (the pillars of education), yakni belajar untuk mengetahui 
(learning to know), belajar melakukan sesuatu (learning to do), belajar menjadi 
diri sendiri (learning to be) dan belajar hidup bersama (learning to be together). 
     Oleh karena itu, kurikulum haruslah berkembang sesuai dengan kondisi saat ini. 
Di Indonesia memiliki standar kompetensi lulusan yang di atur oleh permendiknas, 
isi dalam permendiknas tersebut selaras dengan tujuan empat pilar yang harus 
dikuasi untuk mempersiapkan sumber daya manusia abad ke 21. Permendiknas No. 
23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan menyampaikan bahwa :  
       Siswa mampu menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara      
logis, kritis, dan kreatif, menunjukan kemampuan berpikir logis, kritis, dan 
kreatif, dengan bimbingan guru, menunjukan rasa keingintahuan yang tinggi dan 
menyadari potensinya, menunjukan kemampuan memecahkan masalah, 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, menunjukan kemampuan mengenali 
gejala alam dan sosial di lingkungan sekitar, menunjukan kecintaan dan 
kepedulian terhadap lingkungan. 
 
     Penjelasan tentang Standar Kompetensi Lulusan tersebut, memberikan 
pemahaman kepada seluruh pelaku pendidikan untuk mewujudkan tujuan dari 
Permendiknas, dengan tujuan seluruh muatan pembelajaran khusus nya dalam 
muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat mencapai indikator yang 
diharapkan oleh pemerintah tersebut. Permendikbud No.24 Tahun 2016 
memaparkan tujuan-tujuan tertentu dalam pembelajaran IPA yakni menanamkan 
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. 
     Sejalan dengan itu, Permendiknas No.21 Tahun 2016 menjelaskan penting nya 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar adalah sebagai 
berikut:  
1. Melalui IPA siswa dilatih menunjukan sikap ilmiah: rasa ingin tahu, jujur, 
logis, kritis, dan disiplin.  
2. Melalui IPA siswa dilatih mengajukan pertanyaan: apa, mengapa, dan 
bagaimana tentang alam sekitar, serta dapat melakukan pengamatan objek 
IPA dengan menggunakan panca indra dan dilatih menceritakan hasil 
pengamatan IPA dengan bahasa yang jelas. 
 
     Pada dasarnya setiap siswa akan memiliki pengalaman yang berbeda-beda, oleh 
karena itu dalam proses pembelajaran IPA merupakan upaya menumbuhkan 
kreativitas, potensi di ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotor. Pada 
penerapannya pembelajaran yang memberikan kondisi nyata atau berkaitan 
langsung dengan pengalaman siswa, serta peran guru dalam berupaya memberikan 
keterkaitan antara pengalaman siswa dengan pembelajaran, maka pembelajaran 
akan cenderung lebih aktif, tidak hanya memberikan wawasan pengetahuan secara 
konsep saja, tetapi memberikan gambaran nyata dan langsung di rasakan oleh siswa 
hal ini akan membangun keterampilan siswa khususnya pada keterampilan berpikir 
kritis.  
     Menurut hasil studi dari Susanto (2013:17),salah satu masalah yang dihadapi 
dunia pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses 
pembelajaran yang diterapkan para guru di sekolah. Dalam proses pembelajaran 
yang terjadi selama ini siswa kurang di dorong untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir ketingkat lebih tinggi. Kondisi ini juga menimpa pada pembelajaran IPA di 
SDN Cipanengah CBM selama ini proses pembelajaran IPA di sekolah tersebut 
dilaksanakan dengan cara pembelajaran pada umumnya didalam sebuah ruangan 
kelas. Guru sudah sangat baik memberikan pendekatan untuk meningkatkan 
pembelajaran secara PAIKEM. Akan tetapi guru memang belum memberikan 
kegiatan pembalajaran diluar kelas dengan kegiatan mandiri yang membebaskan 
siswa melakukan sendiri kegiatan pembelajaran.  
     Selain itu pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan siswa secara utuh dalam 
pembelajaran. Ada beberapa temuan bahwa pelaksanaan pembelajaran masih 
kurang variatif, proses pembelajaran memiliki kecenderungan pada metode tertentu, 
dan tidak memerhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap informasi yang 
disampaikan guru, siswa kurang kritis dalam proses belajar, dan guru mencoba 
memberikan pendekatan yang berupaya untuk meningkatkan berpikir kritis akan 
tetapi siswa belum mencapai indikator yang diharapkan, guru sudah memberikan 
pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman siswa,tetapi belajar siswa masih 
cenderung tidak terlibat secara aktif. 
     Di dukung hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SDN Cipanengah 
CBM , wawancara bersama guru kelas  memperoleh keterangan bahwa dalam proses 
belajar, siswa yang telah mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
hanya 40%, dan 60% masih di bawah KKM dengan ketentuan nilai KKM di kelas 
yaitu 75. Siswa yang terlihat aktif dan berpikir kritis hanya beberapa saja, sebagian 
besar siswa cenderung pasif, hanya menerima pengetahuan dari guru, tidak memiliki 
antusias untuk bertanya, dan terlihat acuh. Sebagain besar siswa menolak belajar 
bersama kelompok secara heterogen dan menghindari diskusi antara anggota 
kelompoknya. 
Penelitian yang dilakukan Silberman (2014) memaparkan presentasinya pada 
konferensi North America Simulation and Gamming Association , membahas 
tentang empat fase pembalajaran yang mengaitkan dengan pengalaman diantaranya: 
pengalaman konkret, pengamatan reflektif, konseptual abstrak, dan percobaan aktif. 
Hasil penelitian tersebut memperoleh kesimpulan kegiatan belajar selalu terarah 
pada peningkatan hasil belajar dibanding dengan proses pembelajaran. 
Dari permasalahan yang dipaparkan diatas,peningkatan kemampuan berpikir 
kritis pada siswa tidak dapat dicapai apabila pembelajaran yang dialami siswa hanya 
bertujuan untuk hasil belajar bukan proses belajar yang disajikan oleh guru dengan 
pendekatan pembelajaran yang tidak bervariasi. Salah satu pendekatan yang dapat 
diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran dengan tujuan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengintegrasikan pengalaman nyata yang 
dialami oleh siswa adalah dengan memberikan pendekatan pembelajaran yang 
menstimulus siswa untuk mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya 
melalui langkah-langkah belajar berbasis pengalaman terutama dalam mata 
pelajaran IPA. 
Salah satu pendekatan yang dapat dipilih untuk diterapkan yaitu dengan 
menggunakan penerapan pendekatan Experiential Learning (EL). Penerapan 
pendekatan ini berlandaskan pada empat fase yang dikemukakan oleh Kolb (dalam 
Silberman, 2014: 289) yaitu : “pengalaman konkret, pengamatan reflektif, 
konseptual abstrak, dan percobaan aktif”. Dan keterkaitan antara pendekatan 
experiential learning ini dengan pembelajaran IPA adalah siswa diberikan 
kebebasan untuk dapat melakukan hal tertentu untuk menemukan gejala atau 
fenomena yang ada dilingkungan, kemudian siswa memikirkan apa yang telah 
dilakukannya , setelah itu siswa menambahkan teori kedalam hasil pengamatannya 
dan pada tahap selanjutnya siswa mencoba untuk mempraktikan apa yang telah dia 
pelajari sebelumnya. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menerapkan pendekatan Experiential Learning dalam pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penerapan langkah-langkah pendekatan Experiential Learning 
dalam pembelajaran IPA ? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan 
pendekatan Experiential Learning ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian tindakan kelas ini 
yaitu :  
1. Mendeskripsikan penerapan langkah-langkah pendekatan Experiential 
Learning dalam pembelajaran IPA. 
2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 
pendekatan Experiential Learning. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
     Penerapan pendekatan Experiential Learning berorientasi pada aktivitas siswa 
untuk memperoleh sesuatu yang bermanfaat berdasarkan analisis tindakan yang 
dilakukannya. Dalam memproses informasi mengenai pembelajaran IPA, siswa 
memulai dengan aktivitas pengalaman konkret, merefleksikan pengamatan, 
melakukan konseptual abstrak untuk menambahkan teori kedalam pengamatan dan 
melakukan percobaan aktif dengan tujuan realisasi dari ketiga langkah sebelumnya. 
Dengan demikian aktivitas siswa dalam pembelajara IPA tersebut dilakukan 
dengan lingkungan yang nyata diintegrasikan dengan indikator kemampuan 
berpikir kritis di landasi perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi para guru, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan guna 
melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi pengembangan profesionalisme 
dalam pelaksanaan tugas profesinya dengan menerapkan pendekatan 
Experintial Learning sebagai inovasi dalam kegiatan pembelajaran 
b) Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran IPA, dan menciptakan interaktif antar siswa dengan pembelajaran 
yang menerapkan Pendeketan Experintial Learning dengan berorientasi pada 
aktivitas siswa. 
 
 
